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ABSTRAK 
Dampak pandemi menimbulkan berbagai stressor yang menyebabkan kelompok remaja mengalami stres. 

Ancaman stress yang berkepanjangan berdampak buruk bagi kesehatan mental remaja yang berupa 

kecemasan hingga depresi. Studi ini memiliki tujuan untuk melihat factor demografis yang mempengaruhi 

stres pada remaja selama pandemi COVID-19. Pendekatan cross-sectional telah di gunakan dalam studi 

ini. Populasi dalam studi ini seluruh siswa di Sekolah Menegah Pertama Negeri 3 Sungai Raya, Kabupaten 

Kubu Raya. Sampel yang didapatkan sebanyak 264 responden dengan teknik stratified random sampling 

dengan menetapkan kriteria inklusi. Studi ini menggunakan instrumen kuesioner demografi dan 

Educational Stress Scale For Adolescents (ESSA) dalam versi Bahasa Indonesia. Analisa bivariat antara 

demografi dan level stres menggunakan uji Chi-Square. Temuan dalam studi ini dimana remaja selama 

pandemi sebagian besar remaja merasakan stres pada level rendah sebanyak 41,3%, diikuti level sedang 

hingga berat. Terdapat korelasi antara perbedaan usia remaja pada anak sekolah dan jenjang kelas dengan 

stres yang dirasakan remaja selama pandemi COVID-19 (p=<0.05). 

 

Kata Kunci : COVID-19; remaja; stres 

 

FACTORS RELATED STRESS IN ADOLESCENTS DURING THE COVID-19 PANDEMIC 

 

ABSTRACT 
The impact of the pandemic causes various stressors that cause groups of teenagers to experience stress. 

The threat of stress that has a negative impact on the mental health of adolescents in the form of anxiety to 

depression. This study aims to look at the demographic factors that affect stress in adolescents during the 

COVID-19 pandemic. A cross-sectional approach has been used in this study. The population in the study 

was all students at the 3 Sungai Raya State Junior High School, Kubu Raya Regency. The sample obtained 

was 264 respondents using stratified random sampling technique by setting inclusion criteria. This study 

uses a demographic questionnaire instrument and the Educational Stress Scale For Adolescents (ESSA) in 

the Indonesian version. Bivariate analysis between demographics and stress levels using the Chi-Square 

test. The findings in this study that adolescents during the pandemic mostly experienced stress at a low 

level of 41.3%, a level that was followed by moderate to severe. There is a difference between the age of 

adolescents at school and grade level and the stress felt by adolescents during the COVID-19 pandemic 

(p=<0.05). 

 

Keywords:COVID-19; pandemic; stress 

 

PENDAHULUAN 

Kondisi pandemi COVID-19 menyebabkan angka morbiditas dan mortalitas terjadi peningkatan 

serta berdampak diberbagai aspek kehidupan, misalnya status kesehatan baik fisik dan mental, 

sosial, ekonomi dan pendidikan (Syamsiah et al., 2022). Berbagai upaya telah dilakukan oleh 

pemerintah untuk menekan penularan COVID-19 salah satunya dengan physical distancing dan 

social distancing yang memiliki risiko terhadap gangguan kesehatan mental (Brooks et al., 2020). 

Kelompok yang berisiko mengalami gangguan kesehatan mental adalah perempuan, anak, lansia, 
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orang dengan gangguan kejiwaan serta yang terutama pada kelompok usia remaja (Fadillah et al., 

2022). 

 

Fase remaja adalah fase terjadinya perubahan baik perubahan pada fisik, hormon, sosial maupun 

psikologis sehingga dapat menyebabkan emosi remaja yang tidak terkontrol sehingga berisiko 

mengalami stres (Nasrudin et al., 2020). Masa remaja juga merupakan masa yang rentan 

mengalami stres atau yang dikenal dengan periode “storm and stress”. Hal tersebut dapat terjadi 

karena adanya perubahan yang dialami oleh remaja secara bersamaan yaitu fisik, dorongan untuk 

mandiri, peningkatan interaksi sosial dan teman sebaya (Casey et al., 2010).  

 

Pandemi COVID-19 secara radikal telah mengubah fungsi harian siswa. Situasi ini dengan jelas 

menunjukkan ketidakberdayaan dan kesulitan siswa dalam menghadapi situasi baru yang penuh 

tekanan ini(Babicka-Wirkus et al., 2021). Anak-anak dan remaja juga sangat terpengaruh oleh 

larangan untuk pergi ke sekolah, kehidupan sosial dan kegiatan di luar ruangan, bahkan mereka 

juga mengalami kekerasan dalam rumah tangga, dan ini dapat mengarah kepada stress lalu 

meningkatnya kecemasan, perubahan pola makan dan dinamika sekolah, ketakutan atau bahkan 

kegagalan untuk mengatasi masalah(de Figueiredo et al., 2021). Hal tersebut berisiko terhadap 

dampak tekanan mental salah satunya adalah stres (Sambo et al., 2021).  

 

Stres adalah adanya masalah yang muncul diakibatkan ketidakseimbangan antara tuntutan dan 

kemampuan sehingga terjadi gangguan baik gangguan fisik maupun psikologis (Amira et al., 

2020). Stres yang berkepanjangan yang dialami oleh remaja dapat mengakibatkan depresi. Remaja 

yang mengalami depresi akan mengalami beberapa gangguan terhadap emosi, perilaku, motivasi 

serta kognitifnya (Rasman & Nurdian, 2020). Sedangkan menurut American Psychological 

Association (APA) menyebutkan bahwa remaja yang mengalami stres dapat memunculkan 

keadaan emosi berupa kecemasan yang dapat menimbulkan efek seperti pusing, tangan 

mengeluarkan keringat, mulut kering, kemudian perasaan panik, takut, gangguan terhadap 

perhatian dan memori, perasaan khawatir, serta bingung (Septiana et al., 2021). 

 

Negara Cina pada bulan Januari dan Februari 2020 menemukan 54% responden yang menilai 

dampak psikologis pandemi COVID-19 dengan rentang sedang hingga berat. Terdapat 29% yang 

mengalami kecemasan dengan tingkat sedang hingga berat dan 17% melaporkan gejala depresi 

dengan rentang sedang hingga berat (C. Wang et al., 2020). Berdasarkan data yang diperoleh dari 

Perhimpunan Dokter Spesialis Kedokteran Jiwa 14.588 swaperiksa serta 75% diantaranya 

mengalami masalah psikologis. Pada tahun 2020 sebesar 70,7% yang mengalami masalah 

psikologis, kemudian meningkat pada tahun 2021 sebesar 80,4% dan pada tahun 2022 hingga 

bulan maret terdapat 82,5% yang mengalami masalah psikologis. Hasil penelitian Sambo et al., 

(2021) terdapat 11 orang (14,4%) yang mengalami stres dengan tingkat sedang. Sedangkan hasil 

penelitian Nasrudin et al., (2020) didapatkan 36 remaja (39,1%) mengalami stres ringan akibat 

ketidakpastian masa depan karena COVID-19, 30 remaja  (32,6%) mengalami stres sedang akibat 

perubahan kegiatan sehari-hari selama pandemi COVID-19 serta 77 remaja (83,7%) akibat dari 

kekhawatiran terhadap anggota keluarga yang tertular COVID-19.  

 

Diketahui beberapa faktor dapat memengaruhi tingkat stres seseorang. faktor sosiodemografi 

seperti gender berpengaruh terhadap stres dimana terdapat perbedaan level stres pada wanita lebih 

tinggi dibandingkan pria (Costa et al., 2021). Selain jenis kelamin, faktor-faktor yang 
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berhubungan positif dengan stres yaitu usia, pekerjaan, risiko infeksi, kesulitan yang dihadapi 

(penyakit, pekerjaan/studi, keuangan, mental), dan perilaku terkait (keinginan yang lebih tinggi 

untuk pengetahuan COVID-19 (Yan et al., 2021). Bedasarkan analisis multivariat, stres 

berkorelasi positif dan signifikan dengan masalah perilaku, pengaruh negatif, dan kognitif/kurang 

perhatian, masalah tidur dan kewaspadaan berlebihan (Schwartz et al., 2021). Remaja dengan 

koping aktif tinggi, hubungan antara stres dan perubahan pola asuh orang tua positif adalah 

negatif, sedangkan untuk remaja dengan koping aktif rendah, hubungan ini positif(Donker et al., 

2021). Menurut Moi (Moi, 2019) mengatakan bahwa pola asuh berpengaruh pada stres akademik 

dengan signifikan F (3,36) = 12,89, p <0,05 dan gaya pengasuhan otoriter (M = 3.90, SD = 0,32) 

secara signifikan lebih mungkin dianggap mempengaruhi stres akademik siswa. Banyak faktor 

lainnya yang berkontribusi sebagai prediktor yang memengaruhi level stres pada remaja. 

 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kubu Raya masih menerapkan adanya sistem pembelajaran 

daring. Salah satu penerapannya berada di SMP Negeri 3 Sungai Raya, hasil studi pendahuluan 

yang telah dilakukan oleh peneliti kepada siswa didapatkan bahwa 14 dari 22 siswa mengatakan 

setuju bahwa nilai akademis sangat penting untuk masa depannya bahkan dapat menentukan masa 

depannya seumur hidup, dan 14 dari 22 siswa mengatakan bahwa ketika dirinya gagal untuk hidup 

sesuai dengan keinginan harapan dirinya sendiri, maka dia merasa tidak cukup baik dan 

didapatkan juga bahwa dari 22 siswa 9 orang mengalami stres rendah, 6 orang siswa mengalami 

stres sedang dan 7 orang siswa mengalami stres dengan tingkat tinggi. Dari fenomena tersebut, 

peneliti menyimpulkan bahwa prevalensi remaja yang mengalami stres selama pandemi serta 

meninjau stres yang berkepanjangan dapat mengalami kecemasan hingga depresi. Hal tersebut 

mendorong peneliti untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi stres pada remaja selama 

pandemi COVID-19. 

 

METODE 

Dalam studi ini mengadopsi pendekatan cross sectional dimana populasi dalam studi ini seluruh 

siswa di Sekolah Menegah Pertama Negeri 3 Sungai Raya. Sampel yang didapatkan sebanyak 264 

responden dengan teknik stratified random sampling. Pengambilan data dilakukan bulan 

September 2021 hingga Oktober 2021 menggunakan kuesioner online dengan cara memberikan 

penjelasan di dalam link kuesioner online, maka bagi calon responden yang sesuai dengan kriteria 

tersebut dapat melanjutkan pengisian informed consent dan mengisi lembar kuesioner online 

lainnya hingga selesai. Sampel pada penelitian ini diambil sesuai dengan kriteria inklusi yaitu 

siswa-siswi SMP Negeri 3 Sungai Raya , siswa-siswi kelas 7, 8, dan 9, siswa-siswi yang masih 

memiliki orang tua lengkap (ayah/ibu), rentang usia 11-15 tahun. Penelitian ini menggunakan 

instrumen kuesioner demografi dan Educational Stress Scale For Adolescents (ESSA) dalam versi 

Bahasa Indonesia dengan 16 pernyataan. Instrumen ESSA telah dilakukan uji validitas dan 

realibilitas dengan koefisien antara 0,81. Analisa univariat yang digunakan dalam penelitian ini 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi untuk karakteristik siswa, sementara itu analisa bivariat 

menggunakan chi-square. Studi ini sudah melalui Komite Etik Fakultas Universitas Tanjungpura 

dan dinyatakan lolos etik dengan nomor 5385/UN.22.9/PG/2021. 

 

 

HASIL 
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Tabel 1 Memaparkan hasil distribusi frekuensi remaja selama pandemi, bahwa sebagian besar 

remaja merasakan stres pada level rendah sebanyak 41,3%,sementara remaja yang merasakan 

stres berat sebanyak 17,8%, diikuti stres sedang sebanyak 40,9%.  

Tabel 1. 

Distribusi frekuensi stres pada remaja selama pandemi COVID-19 (n=264) 

 

 

Table 2.  

Hubungan karakteristik remaja dengan stres dengan menggunakan Educational Stress Scale For 

Adolescents (ESSA) selama pandemi COVID-19 

Karakteristik 

Responden 
Kategori 

Stres Remaja P-Value 

Ringan Sedang  Berat  

Usia 11 tahun 0 1 0 

0,049 

12 tahun 28 15 2 

13 tahun 37 34 16 

14 tahun 28 38 17 

15 tahun 16 20 12 

Gender  Wanita 62 64 24 
0,639 

Pria 47 44 23 

Kelas 7 47 25 5 

0,000 8 37 32 18 

9 25 51 24 

Pekerjaan orangtua Tidak Bekerja  2 4 3 0,348 

Bekerja 107 104 44 

Pendidikan orangtua Berpendidikan 

(SMA-PT) 
67 65 27 

0,895 

Tidak 

berpendidikan 

(<SMP) 

42 43 20 

 

Tabel 2 menyoroti perbedaan level stres pada setiap karakteristik remaja, pada penggolongan usia, 

usia 13-15 tahun menyumbang stres terbanyak dalam kategori ringan hingga berat, remaja wanita 

memiliki stres berat sebanyak 24 orang diikuti stres sedang dan ringan. Perbedaan kelas juga 

menggambarkan perbedaan stres dimana kelas 9 sebanyak 51 orang mengalami stres sedang, 24 

orangnya mengalami stres berat. Orang tua yang bekerja sebanyak 44 orang remaja mengalami 

stres berat, dan sebanyak 27 orang remaja yang memiliki orang tua dengan pendidikan tinggi 

mengalami stres berat. 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan perbedaan usia remaja dengan stres selama pandemi 

Kategori f % 

Stres Ringan 109 41,3 

Stres Sedang 108 40,9 

Stres Berat 47 17,8 
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Dalam studi ini, kami memaparkan terdapat hubungan antara perbedaan usia remaja dengan stress 

selama pandemic. Hal ini dapat dipengaruhi oleh rentang usia dari sampel yang didapatkan 

dimana usia anak sekolah menengah pertama dari usia 11 tahun hingga 15 tahun, itu menunjukan 

karakteristik yang sama dalam menghadapi stress. Wabah ini dapat mempengaruhi remaja secara 

langsung dan tidak langsung, terutama pada Kesehatan mental mereka. Pada penggolongan usia, 

usia 13-15 tahun menyumbang stres terbanyak dalam kategori ringan hingga berat. Tingkat stres 

siswa pada remaja yang dengan usia 15-18 tahun, umumnya melaporkan indikator stres yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan remaja pria dan remaja yang lebih muda yaitu usia 12-14 

tahun(Schwartz et al., 2021).  

 

Studi lainnya memperoleh hasil pada tahun pertama pandemi menunjukkan bahwa 1 dari 4 remaja 

secara umum mengalami gejala depresi yang meningkat secara klinis, sementara 1 dari 5 remaja 

mengalami gejala kecemasan yang meningkat secara klinis(Racine et al., 2021). Usia yang lebih 

tua memiliki ketahanan dalam menghadapi stresor yang berkepanjangan serta pengalaman hidup 

yang penuh tekanan (Fields et al., 2021), hal tersebut menjadi salah satu alasan untuk hasil 

kesehatan mental yang lebih baik yang diamati pada usia yang lebih tua (Rossi et al., 2021).  

 

Hubungan antara gender dan stres pada remaja selama pandemi 

Temuan dalam studi ini bahwa gender tidak memiliki pengaruh dengan stres yang dirasakan 

remaja, dimana remaja wanita dan remaja pria sama-sama merasakan stress, meskipun wanita 

lebih banyak mengalami stress sedang hingga berat dari pada pria. Hal ini bisa saja dipengaruhi 

oleh penggunaan koping yang hampir sama, baik wanita maupun pria, karena tidak banyak yang 

bisa dilakukan selama pandemic dikarenakan adanya pembatasan aktivitas, hanya memberikan 

sedikit solusi dalam mengatasi stress yang dirasakan remaja. Pria dan wanita mungkin 

menunjukkan stres secara berbeda, wanita menunjukkan tingkat stres yang lebih tinggi dan 

kualitas dukungan sosial yang lebih baik, dimana jaringan sosial seseorang dapat menjadi sumber 

dukungan (mekanisme koping) yang penting, tetapi dalam beberapa kasus juga dapat berfungsi 

sebagai pemicu stres(Kneavel, 2021). Dalam kondisi ini, remaja merupakan kelompok yang 

memiliki berbagai macam koping dalam menurunkan level stres mereka, namun selama ini 

berkaitan dengan masalah pendidikan bahkan dukungan dalam bentuk apapun demi 

meminimalisir stres. Sekolah dapat harus memberikan tanggapan kepada siswa selama pandemi 

agar siswa mampu mengatasi stres yang dirasakannya, sementara beberapa mungkin memerlukan 

strategi yang lebih tepat dalam untuk mengatasi stres dan meningkatnya pengaruh negatif 

(Schwartz et al., 2021). 

 

Wanita ditemukan menggunakan dimensi koping yang berfokus pada emosi dan mendukung 

penggunaan empat strategi koping lebih sering daripada pria, ini termasuk gangguan diri, 

dukungan emosional, dukungan instrumental, dan ventilasi(Graves et al., 2021). Siswa mungkin 

memerlukan intervensi dalam mengembangkan skill koping yang efektif dan sehat untuk bertahan 

seumur hidup mereka (Graves et al., 2021). Selama pandemi, meskipun kelompok wanita 

mengalami tingkat emosi negatif yang lebih tinggi (terutama gejala stres dan penghindaran) 

daripada kelompok pria, perbedaan ini berkurang secara signifikan dalam beberapa minggu 

pertama (Fenollar-Cortés et al., 2021). Namun, hal ini tetap saja menyimpulkan Pandemi memiliki 

efek negatif yang lebih jelas pada akademik siswa perempuan, isolasi sosial, stres dan kesehatan 

mental dibandingkan dengan siswa pria (Prowse et al., 2021). Dengan adanya perbedaan gender 
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dalam menanggapi ancaman pandemi COVID-19 maka menyarankan agar pembuat kebijakan 

lebih memperhatikan ketidaksetaraan gender terkait tanggapan COVID-19 (Ding et al., 2021). 

 

Hasil studi ini juga ditemukan dengan studi sebelumnya dimana stres yang dirasakan lebih banyak 

pada siswa laki-laki dibandingkan dengan siswa perempuan(Saxena et al., 2014). Selama masa 

pandemi, kelompok remaja perempuan lebih cenderung merasa terisolasi atau stres serta memiliki 

perasaan yang tidak aman dengan sekolah atau khawatir tentang pendapatan rumah tangga(J. 

Wang et al., 2021). Studi ini mengungkapkan bahwa remaja pria cenderung memiliki koping 

adaptive selama masa pandemi, bercerita dengan teman sekolah melalui sosial media, bahkan 

memiliki banyak cara dalam melakukan manajemen stres mereka, menonton, berolahraga, bahkan 

main video game.  

 

Hubungan antara jenjang/kelas dan stres pada remaja selama pandemi 

Dari hasil studi ini, jenjang atau kelas memiliki korelasi yang signifikan dengan stres yang 

dirasakan remaja. Hasil keseluruhan jejang kelas merasakan stres, namun sampel kami 

melaporkan bahwa stres berat dirasakan paling banyak pada kelas 9 atau jenjang lebih tinggi. 

Adanya pembelajaran daring menimbulkan dampak pada beban akademik, dimana anak sekolah 

memiliki banyaknya tugas dan pekerjaan rumah yang harus dikerjakan secara mandiri tanpa 

bimbingan guru mereka. Tenggat waktu pengumpulan yang singkat dan terburu-buru sehingga 

menghasilkan respon stres pada anak sekolah. Studi baru ini melaporkan bahwa level stres siswa 

sekolah dasar kelas besar lebih berat daripada level stres siswa sekolah dasar kelas kecil(Palupi, 

2020).  Studi lainnya melaporkan, terdapat hubungan antara stres akademik, harapan, keterikatan 

sekolah (Çelik, 2019). Namun hasil yang berbeda ditemukan bahwa terdapat hubungan yang 

lemah antara stres dengan jam kredit semester, jam belajar,  jumlah tugas, dimana stres dapat 

disumbang oleh faktor lain seperti masalah pribadi, masalah keuangan, kegiatan kuliah dan lain-

lain daripada beban kerja akademik(Rahim et al., 2016). 

 

Anak sekolah atau remaja memiliki beban akademik yang berbeda dengan mahasiswa. Selama 

pandemi mahasiswa memiliki berbagai tindakan pencegahan dan pengendalian yang 

menyebabkan mereka memiliki tingkat stres dan masalah kesehatan yang berbeda, dimana hasil 

menunjukkan bahwa beban kerja akademik, perpisahan dengan lingkungan kampus, dan 

ketakutan akan penularan memiliki efek negatif pada kesehatan mahasiswa melalui stres yang 

dirasakan(Yang et al., 2021). Studi lainnya, terdapat korelasi yang signifikan stres akademik 

dengan sikap terhadap workload akademic pada mahasiswa Kedokteran  (Mustikawati et al., 

2018). 

 

Hubungan antara pekerjaan orang tua dan stres pada remaja selama pandemi 

Dalam studi ini, kami menyoroti hasil bahwa pekerjaan orangtua tidak memiliki korelasi yang 

dengan stres yang dialami remaja. Hal ini mungkin saja selama pandemic, remaja memiliki 

resiliensi yang baik dalam menghadapi persoalan keluarga termasuk pekerjaan orang tua. Remaja 

yang menunjukkan tingkat resiliensi yang lebih tinggi dan mampu memanfaatkan situasi tak 

terduga yang sangat mengganggu rutinitas sehari-hari mereka. Faktor resiliensi dan koping positif 

merupakan faktor protektif terhadap terjadinya gejala depresi, kecemasan, dan stres pada siswa 

SMP dan SMA(Caiyun Zhang et al., 2020). Meskipun demikian, studi lain melaporkan selama 

pandemi, orangtua yang bekerja cenderung memiliki masalah dengan pekerjaannya. Hal ini 

tentunya dapat memengaruhi perkembangan anak, bahkan stres yang dialami anak juga sangat 
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dipengaruhi oleh keadaan emosi orang tuanya(May et al., 2021).  Hasil studi sebelumnya 

memaparkan hasil bahwa wanita yang tidak bekerja dan wanita yang bekerja mengalami stres 

yang tinggi dan terlepas dari status pekerjaan ibu (Rajgariah et al., 2021). Namun studi lain 

menyatakan bahwa kemungkinan selama COVID-19 dimana skor orang tua yang lebih rendah 

dalam hal keberhasilan sekolah akan menyebabkan mereka memiliki tingkat stres psikologis yang 

lebih tinggi yang disebabkan oleh COVID-19 (Cheng et al., 2021).  

 

Temuan lainnya dalam studi ini bahwa pekerjaan orangtua mereka seperti pekerjaan swasta atau 

yang tidak bekerja dengan pemerintah lebih cenderung banyak mengalami stres. Hal ini 

diperkirakan karena apabila orangtua mereka terpapar COVID-19 atau masa karantina, pekerjan 

orangtua mereka berada di ujung tanduk. Orang tua yang melaporkan lebih banyak kesulitan 

dalam menghadapi karantina menunjukkan lebih banyak stres dan meningkatkan masalah anak-

anak (Spinelli et al., 2020). Konflik keluarga meningkat secara signifikan, diikuti dengan 

ketakutan selama isolasi sosial serta meningkatnya ketidakberdayaan (May et al., 2021). Selama 

pandemi, remaja yang mengalami stres yang disebabkan oleh stres orangtua mereka sendiri juga 

dapat berujung kepada gejala depresi. Dalam hal ini, remaja membutuhkan kekuatan karakter 

mereka sebagai faktor pelindung dapat menghindari efek stres yang dirasakan serta berkontribusi 

untuk menjaga kesehatan mental mereka selama pandemi(Liu & Wang, 2021). 

 

Hubungan antara pendidikan orang tua dan stres pada remaja selama pandemi 

Hasil studi ini tidak menemukan korelasi antara pendidikan orang tua dengan stres yang dirasakan 

remaja. Studi lainnya juga memaparkan hubungan negatif antara pendidikan orang tua dan stres 

akademik remaja(Rapheal, 2018). Namun, pendidikan orang tua yang justru berkaitan dengan 

koping stres dan penggunaan narkoba pada remaja (Wills et al., 1995). Peningkatan stres yang 

dirasakan terutama untuk remaja dari keluarga pendidikan rendah/sedang selama pandemi(Collier 

Villaume et al., 2021). Studi ini menemukan bahwa orang tua yang berpendidikan tinggi maupun 

rendah berisiko terhadap stres remaja.  

 

Pandemi COVID-19 memiliki efek dan menimbulkan respon yang berbeda bagi setiap remaja 

dengan perubahan emosional terutama stres yang berkepanjangan. Pembelajaran jarak jauh selain 

meningkatkan stres remaja juga meningkatkan stres orang tua pada penggunaan teknologi demi 

mendukung pembelajaran anak. Orang tua berpendidikan tinggi juga melaporkan lebih banyak 

stres daripada orang tua berpendidikan rendah selama pandemi(Vogelbacher & Attig, 2022). 

Tingkat pendidikan orang tua serta dukungan jarak jauh yang diberikan oleh guru secara 

signifikan berhubungan dengan frekuensi aktivitas rumah (Chenyi Zhang et al., 2021). Pada saat 

yang sama, orang tua harus mampu memanajemen pola pengasuhan anak dan sekolah di rumah di 

samping pekerjaan dan beban pribadi mereka yang ditimbulkan oleh pandemi.  Orang tua dengan 

tingkat pendidikan tinggi menunjukkan reaktivitas kortisol yang lebih tinggi dengan orang tua 

dalam kondisi sendirian dan kelompok kontrol, sebaliknya anak-anak yang orang tuanya dengan 

pendidikan rendah menunjukkan penurunan respons kortisol(Parenteau et al., 2020). 

 

SIMPULAN 

Temuan dalam studi ini dimana remaja selama pandemi sebagian besar remaja merasakan stres 

pada level rendah hingga berat. Meskipun didominasi oleh level stres ringan, kami menyoroti 

hubungan karakteristik dengan stres remaja. Hasilnya karakteristik penggolongan usia remaja 

berhubungan dengan stres dan jenjang/kelas memiliki hubungan yang signifikan terhadap level 
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stres remaja. Diharapkan sekolah mampu memberikan penyusuaian dalam metode pembelajaran 

daring maupun luring, kontribusi guru sangatlah mendukung dalam perkembangan stres remaja 

selama masa pandemi dalam konteks pendidikan mereka. Penelitian masa depan diharapkan dapat 

melihat faktor orang tua seperti stres orang tua serta pola asuh baik ayah maupun ibu selama 

pandemi. 
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